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C. Tᾱ’ marbūṭah 
Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 













D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
----  َ --- 
----  َ --- 



























E. Vokal Panjang 
1. fatḥah + alif 
ةّيـلهاج 
2. fatḥah + yā’ mati  
ىسن  ـت 
3. Kasrah + yā’ mati 
مـيرك 




















F. Vokal Rangkap 
1. fatḥah + yā’ mati 
مكنيـب 
 















G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 












H. Kata Sandang Alif + Lam 




















I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, 
jam berdagang, lama berdagang, tingkat pendidikan, dan jumlah tenaga kerja 
terhadap pendapatan pedagang Pasar Imogiri setelah revitaliasai pasar tradisional. 
Sampel penelitian ini adalah pedagang Pasar Imogiri. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
wawancara. Teknik analisis data ini menggunakan metode STATA 13. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: 1) terdapat pengaruh signifikan pada variabel 
modal, jam berdagang dan jumlah tenaga kerja. Sedangkan untuk variabel lama 
berdagang dan tingkat pendidikan tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang 
pedagang Pasar Imogiri setelah revitalisasi pasar tradisional. 2) secara simultan 
variabel modal, jam berdagang, lama berdagang, tingkat pendidikan dan jumlah 
tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Imogiri 
setelah revitalisasi pasar tradisional. Hasil penelitian ini menghasilkan R-Square 
adalah sebesar 0,774 dan koefisien determinasi (Adjusted R2 ) sebesar 0,762 yang 
berarti 76,2%  variabel pendapatan pedagang dapat dijelaskan oleh keempat 
variabel independen yaitu modal, jam berdagang, lama berdagang, tingkat 
pendidikan dan jumlah tenaga kerja. Sedangkan sisanya (100% -  76,2% = 23,8%) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model persamaan dan 
sebab sebab lainya. 
 
Kata kundi : Modal, Jam Berdagang, Lama Berdagang, Tingkat Pendidikan, Jumlah 







This research is aim to find out the influence of capital, hour of selling, 
selling duration, education level and amount of labour to profit that the seller in 
Imogiri traditional market get after revitalization of traditional market. Sample of 
this research is the seller of Imogiri traditional market. Type of data that is used 
primer data with the interview and questioner technique. 
Analysis technique data use STATA 13 method. The result shows that: 1) 
there is a significant influence on capital variable, hour of selling, and amount of 
labour. Meanwhile, the variable of selling duration, education level give no 
significant to the profit that the seller of Imogiri traditional market get after the 
revitalization of the traditional market. 2) Based on simultaneous variable capital, 
hour of selling, selling duration, education level and amount of labour give positive 
influences to the profit of the seller of Imogiri market after the revitalization of the 
traditional market. 
Result of this research is find out that R-Square is 0,774 and determination 
coefficient (adjusted R2) is 0,762 it means that 76,2% variable of the seller profit 
can be explained by those five independent variables they are, capital, hour of 
selling, selling duration, education level and amount of labour. The others (100% - 
76,2% = 23,8%) can be explained by another variable that is not included in the 
equation model and due to other reasons. 
 
Keywords: capital, hour of selling, selling duration, education level and amount of 









A. Latar Belakang Masalah 
Negara Republik Indonesia terdiri dari ribuan pulau besar-kecil, 
yang berbeda-beda dalam hal jumlah dan laju pertambahan pendudukan, 
sumber-sumber alam dan prasarana produksi, maupun dalam struktur sosial 
dan kebudayaannya. Wawasan dalam mencapai tujuan pembangunan 
nasional adalah wawasan nusantara, yang berarti bahwa seluruh kepulauan  
nusantara ini merupakan satu kesatuan politik dan pertahanan keamanan 
nasional, dan kesatuan ekonomi dan sosial-budaya, tanpa mengurangi 
otonomi daerah. Oleh karena itu, usaha pembangunan sektoral (bidang) 
yang dari dan oleh pusat harus selaras dan serasi dengan pembangunan 
daerah, dan usaha pembangunan daerah semakin menjadi tanggungan 
daerah itu sendiri (Gilarso, 2004:359). 
Ketidakmampuan lapangan kerja dalam menyerap tenaga kerja 
mengakibatkan banyaknya tenaga kerja yang tidak tertampung pada sektor 
formal berlaih ke sektor informal. Pada sektor informal lebih 
mengutamakan keuletan dan kesabaran serta keterampilan atau keahlian 
dibandingkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja. Hal 
tersebut berbanding terbalik dengan sektor formal dimana sektor formal 
lebih mengutamakan tenaga kerja yang handal, profesional dan memiliki 
latar belakang pendidikan yang baik guna menunjang peningkatan kinerja 





Dengan mengembangkan sektor perdagangan diharapkan dapat 
memberikan lapangan pekerjaan untuk para masyarakat dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat sehingga taraf hidup masyarakat akan meningkat. 
Sektor ini perlu ditingkatkan karena ini salah satu penyumbang 
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Rusmusi, 2018). 
Modal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan 
pedagang. Modal juga merupakan sumber-sumber ekonomi yang diciptakan 
manusia dalam bentuk nilai uang atau barang. Aktivitas ekonomi lebih 
didasarkan pada dorongan untuk menciptakan kesempatan kerja bagi diri 
sendiri dari pada memperoleh kesempatan investasi (penanaman modal) 
dalam peningkatan pendapatan (Fitria, 2014). Modal merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam perdagangan, karena modal memiliki 
hubungan sangat erat berhasil atau tidaknya kegiatan suatu usaha. Modal 
usaha yang besar akan memungkinkan suatu kegiatan usaha dapat berjalan 
dengan lancar dan dapat mencapai tujuan dalam bedagang yaitu tingkat 
pendapatan yang tinggi. 
Jam berdagang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang. Menurut Adam Smith dalam Fitria (2014) Teori 
alokasi waktu kerja didasarkan pada teori utilitas. Menyatakan bahwa 
alokasi waktu individu dihadapkan pada dua pilihan yaitu bekerja atau tidak 
bekerja untuk menikmati waktu luangnya. Dengan bekerja berarti akan 





digunakan untuk membeli barang-barang konsumsi yang dapat memberikan 
kepuasan. 
Lama usaha menurut Patty (2015) menjelaskan lama berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima, karena pedagang yang telah 
melakukan usaha paling lama lebih memahami permintaan konsumen 
sehingga pedagang tersebut mampu memnuhi permintaan konsumen dan 
lebih memahami selera keinginan konsumen dan penjualannya lebih 
meningkat serta pendapatnya akan semakin besar. 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pendapatan karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas 
SDM (Sumarsono, 2009:114). Karena semakin tinggi pendidikan seseorang 
akan semakin mudah mereka dalam melayani konsumen dan tingkah laku 
yang luwes untuk menarik konsumen membeli barang daganganya. 
Selain faktor modal, jam berdagang, lama berdagang, tingkat 
pendidikan. Jumlah tenaga kerja dapat membantu pemilik usaha dalam 
menjalankan proses berdagangnya setiap hari. Menurut Boediono 
(2002:172) salah satu faktor permintaan produksi adalah tenaga kerja karena 
mempunyai penawaran yang terus menerus menaik sejalan dengan 
pertumbuhan penduduk. 
Aktivitas jual beli dilakukan oleh antara manusia karena mereka 
tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri. Keberadaan pasar 
merupakan salah satu hal yang paling penting dalam jual beli, karena pasar 





muculnya pasar di Indonesia berbentuk pasar tradisional. Dinamakan pasar 
tradisional karena sistem yang digunakan masih menggunakan cara-cara 
manual seperti proses jual beli yang dilakukan harus menggunakan uang 
tunai, pembeli bertemu langsung dengan penjual, dan berlaku sistem tawar 
menawar. Pasar tradisional dikelola oleh pemerintah kabupaten atau kota 
dan tidak dikelola oleh pedagang (Azimah, Martini, Manar, 2013). 
Pasar modern adalah tempat penjualan barang-barang kebutuan 
rumah tangga (termasuk kebutuhan sehari-hari), dimana penjualan 
dilakukan secara dan dengan cara swalayan (konsumen mengambil sendiri 
barang diri rak dagangan dan membayar ke kasir). Pasar modern dapat 
berbentuk Hypermartket, Supermarket, Minimarket, Department Store 
maupun perkulakan. Barang yang dijual variasi jenis beragam, ada barang 
lokal dan impor. Barang yang dijual lebih mempunyai kualitas dan lebih 
terjamin karena barang masuk harus melalui persyaratan. Sedangkan untuk 
persediaan barang banyak dan pasar modern memiliki label harga yang pasti 
pada setiap produk (Azimah, Martini, Manar. 2013). 
Seiring berjalannya waktu orang mulai meninggalkan pasar 
tradisional. Eksistensi pasar modern sedikit mengusik keberadaan pasar 
tradisional. Menjamurnya pasar modern dikhawatirkan dapat mengalahkan 
pasar tradisional yang merupakan refleksi dari ekonomi kerakyatan. Pasar 
modern identik dengan kondisi yang kumuh, kotor, dan bau sehingga 
memberikan atmosfer yang tidak nyaman bagi pengunjung yang berbelanja. 





dasar yang sulit dirubah, mulai dari faktor desain, tata ruang, tata letak dan 
tampilan serta untuk waktu buka pasar tradisional cukup terbatas berbeda 
dengan pasar modern atau pusat perbelanjaan modern yang memiliki jam 
buka lebih panjang dibandingkan pasar tradisional dan selain itu pasar 
tradisional biasanya buka sesuai hari yang sudah ditentukan bersama, 
sedangkan pasar modern buka setiap hari dengan jam buka tutup yang sudah 
ditetapkan masing-masing perbelanjaan modern (Ayuningsing, 2011). 
Pasar tradisional memang sudah semestinya dapat perhatian lebih 
dari pemerintah karena dengan kemajuan zaman, konsumen akan lebih 
memilih berbelanja di pusat perbelanjaan modern dibandingkan dengan 
pasar tradisional. Untuk mempertahankan budaya lokal, pasar tradisional 
harus tetap dipertahankan selain merupakan salah satu sarana publik yang 
mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Keberadaan pasar tradisional 
harus dipertahankan dan dilestarikan karena terdapat nilai-nilai yang 
berbeda dengan pasar modern. Oleh karena itu hal inilah yang mendorong 
pemerintah Kabupaten Bantul melakukan revitalisasi pasar tradisional yang 
merupakan wujud komitmen pemerintah di bidang ekonomi kerakyatan 
(Ayuningsing, 2011). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kembali kondisi 
pasar tradisional dapat berupa renovasi fisik dan non fisiknya. Salah satu 
kebijakan pemerintah dalam upaya menyelamatkan  pasar tradisional adalah 
revitalisasi pasar tradisional. Revitalisasi pasar tradisional merupakan 





negara urusan koperasi dan usaha kecil dengan sasaran memberdayakan 
para pelaku usaha mikro yang selama ini tumbuh di pasar yang belum 
memiliki fasilitas transaksi tempat berusaha yang layak, sehat, bersih, dan 
nyaman, serta dimiliki dan dikelola oleh pedagang sendiri dalam wadah 
koperasi (Paramita dan Ayunungsih, 2013). Revitalisasi tidak hanya 
dijalankan oleh pemerintah saja tetapi harus dengan dukungan para 
masyarakat. 
Terhitung sejak disahkannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 
tentang Perdagangan, maka pasar tradisional telah berubah penyebutanya 
menjadi Pasar Rakyat, dengan tetap memperhatikan kekhususan pasar 
rakyat terkait aspek lokasi yang bersifat tetap berupa toko/kios/los dan 
bentuk lainnya serta menjadi tempat jual beli dengan proses tawar menawar. 
Pasar Imogiri adalah pasar rakyat yang berada di Jalan Imogiri 
Timur KM. 9, Garjayo, Imogiri, Dukuh, Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pasar Imogiri adalah pasar rakyat yang menjual berbagai jenis 
hasil pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan serta produk-produk 
yang banyak jenisnya kepada konsumen. Semula pasar Imogiri berada di 
Sareyan, Karangtalun, Imogiri, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, 
kemudian terjadi relokasi ke tempat baru dan mengalami revitalisasi pasca 
terjadinya gempa 2006.  
Menurut data dari Dinas Perdagangan Kabupaten Bantul 2017 jenis 
pasar di Kabupaten Bantul sampai tahun 2017 mengalami peningkatan dan 










*pasar desa dibawah naungan Dinas Pengendalian Penduduk dan 
Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan 
**pasar kabupaten dibawah naungan Dinas Perdagangan Kab. Bantul 
 Dari sekian kriteria, untuk kriteria luas, jumlah pedagang, dan 
operasional pasar sebenarnya sudah dipenuhi oleh 4 pasar besar yakni pasar 
Imogiri, pasar Bantul, pasar Niten, dan Pasar Piyungan. Namun hanya satu 
pasar yang telah memenuhi semua kriteria pasar tipe A yaitu pasar Imogiri.1 
Ada beberapa persyaratan sebuah pasar bisa ber-SNI. Antara lain 
persyaratan teknis yang meliputi ukuran luas ruang dagang, area parkir, 
zonasi, area bongkar muat barang, toilet, ruang menyusui, penerparan 
manajemen yang baik, pedagang tertata atau sistem zonasi, sistem 
keamanan, fasilitas tera, ramah bagi penyandang disabilitas, dan lain 
sebagainya.2 
Pasar Imogiri adalah satu-satunya pasar yang mendapat sertifikat 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 8152:2015 di wilayah DIY. Sertifikat ini 
diperoleh dari Kementrian Perdagangan (Kemendag) melalui Direktorat 
                                                          
1  https://perdagangan.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2018/04/LKj, diunduh pada tanggal 
17 Oktober 2018 pukul 17:43 
2 https://perdagangan.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2018/04/LKj, diunduh pada tanggal 
17 Oktober 2018 pukul 17:43 
No. Jenis Pasar Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Pasar Desa (unit)* 29 33 33 34 34 





Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga  (Ditjen PKTN). 
Sertifikat SNI untuk pasar rakyat itu diberikan kepada Kepala Dinas 
Perdagangan Bantul pada 1 Februari 2018 di Jakarta bersamaan dengan 
penyerahan sertifikat SNI terhadap lima pasar rakyat lainnya yaitu pasar di 
Cirebon, Banyumas, Solo, Malang dan Denpasar.3 
Menurut Santoso (2012:52) salah satu fungsi pendapatan yang 
penting adalah seperti yang dirumuskan oleh Mincer atau terkenal dengan 
fungsi Mincer. Fungsi tersebut menjelaskan hubungan antara tingkat upah 
riil dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya yaitu tingkat pendidikan 
dan pengalaman. 
Sedangkan fungsi produksi menurut Santoso (2012:68) permintaan 
tenaga kerja dalam jangka panjang mengasumsikan bahwa semua input atau 
faktor produksi, misalnya tenaga kerja dan modal, adalah tidak tetap atau 
bersifat variabel. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
keuntungan dan meminimalkan biaya produksi. Berbeda dengan fungsi 
produksi dalam jangka pendek sebelumnya, fungsi produksi dalam jangka 
panjang menganggap modal tidak lagi bersifat tetap atau konstan, namun 
nilainya dapat berubah atau variabel. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2015) revitalisasi 
pasar Kota Semarang terjadi penurunan pendapatan pedagang pasca 
revitalisasi. Hal ini dikarenakan pedagang berada di lantai dua yang dinilai 
                                                          
3 https://perdagangan.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2018/04/LKj, diunduh pada tanggal 





kurang strategis. Dan terjadi peningkatan pendapatan di lantai dasar karena 
tempat yang strategis tidak perlu naik ke lantai dua. Namun berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Pradipta dan Wirawan (2016) terjadi 
peningkatan pendapatan setelah revitalisasi pasar di Kota Denpasar, yang 
memnyebabkan peningkatan terhadap pendapatan dan kinerja pedagang 
yang meiluputi peningkatan pembeli, peningkatan penjual, peningkatan 
efisiensi. 
Pada kenyataanya ternyata terdapat dampak baik dan buruknya 
program revitalisasi pasar tradisional. Program revitalisasi pasar ini 
merubah keadaan pasar dengan dibangun bangunan baru, serta penataan los 
dan kios pedagang. Program ini diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan yang ada pada pasar tradisional. Adanya program revitalisasi 
pasar yang merubah keadaan pasar menjadi lebih bersih dan tertata rapi, 
serta dikelola dengan baik, diharapkan pembeli atau konsumen semakin 
banyak, pendapatan para pedagang meningkat. Maka dari dasar 
permasalahan diatas Peneliti mengambil judul penelitian “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
PEDAGANG PASAR IMOGIRI SETELAH REVITALISASI PASAR 
TRADISIONAL” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diketahui 





1. Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang di Pasar 
Imogiri? 
2. Bagaimana pengaruh jam berdagang terhadap pendapatan pedagang di 
Pasar Imogiri? 
3. Bagaimana pengaruh lama berdagang terhadap pendapatan pedagang di 
Pasar Imogiri? 
4. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan pedagang 
di Pasar Imogiri? 
5. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Imogiri? 
6. Apakah terdapat perbedaan terhadap pendapatan para pedagang 
sebelum dan sesudah revitalisasi di Pasar Imogiri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel modal terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Imogiri. 
2. Untuk menganalisis pengaruh variabel jam berdagang terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri. 
3. Untuk menganalisis pengaruh variabel lama berdagang terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri. 
4. Untuk menganalisis pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap 





5. Untuk menganalisis pengaruh variabel jumlah tenaga kerja terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri. 
6. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan para pedagang sebelum dan 
sesudah revitalisasi di Pasar Imogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Bagi Pemerintah Daerah 
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan pasar 
tradisional di Kabupaten Bantul pada umumnya dan Pasar Imogiri pada 
khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, guna mengetahui dampak baik dan buruknya suatu 
program pemerintah yaitu dengan merevitalisasi pasar 
tradisional khususnya di Pasar Imogiri. 
b. Bagi pedagang, dijadikan sebagai pertimbangan keputusan guna 
meningkatkan pendapatan pedagang. 
3. Manfaat Akademis 
Untuk referensi dalam penelitian yang sama dan memberikan 
wawasan lebih bagi para pembacanya dan sebagai referensi 
pertimbangan untuk peneliti berikutnya. 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam kajian penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima 





gambaran dan logika berfikir penulis dalam penelitian. Sistematika 
penulisan disajikan unutk menggambarkan ini penulisan secara umum 
melalui garis besar setiap bab. Adapun sistematika penulisan disusun 
sebagai  berikut: 
Bab pertama, pada bab berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi 
yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar 
belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya 
penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian 
diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah. 
Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu 
dicari jawabanya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin 
dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang 
dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. 
Dilanjutkan dengan sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan 
berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 
Bab kedua, pada bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan 
berkaitan dengan penelitian, yaitu teori pasar, pendapatan, modal, jam 
berdagang, lama berdagang, tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja dan 
keterkaitannya dengan ekonomi syariah. Selain itu, dalam bab ini diuraikan 
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori 
yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan 
hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman 





Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan 
definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan  dalam 
penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi 
tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian. 
Bab keempat, pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian 
yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari  data yang telah 
diperoleh dan diolah sebelumnya. 
Bab kelima, pada bab ini berisi kesimpulan dalam penelitian, 
impilkasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun 
juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis 









Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada pengaruh variabel modal, jam berdagang, lama berdagang, tingkat 
pendidikan, dan jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan pedagang Pasar 
Imogiri setelah revitalisasi pasar, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Variabel modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Imogiri. Karena dikatakan berhasil atau tidaknya suatu 
usaha salah satunya ditentukan oleh modal dagangan. Seorang pedagang 
jika mempunyai modal tinggi maka akan dapat menyediakan barang 
dagangan lengkap, sehingga hal tersebut dapat menaikan pendapatan. 
2. Variabel jam berdagang berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri. Hal ini menunjukan semakin tinggi 
jam berdagang seorang pedagang maka akan berpeluang lebih besar 
mendapatkan pendapatan yang lebih banyak, dibandingkan dengan 
pedagang yang jam berdagangnya sedikit.  
3. Variabel lama berdagang tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Imogiri. Alasanya pada responden penelitian ini 
kurangnya pengetahuan dan wawasan yang didapatkan pedagang pasar 





4. semakin berkembang. Berbeda dengan yang baru berjualan namun dia 
sudah mengerti tentang perkembangan teknologi saat ini. 
5. Variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Imogiri. Alasanya Karena responden yang diteliti paling 
banyak berpendidikan SD sampai dengan SMP. Sehingga alasan 
mengapa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang Pasar Imogiri karena kemampuan berdagang adalah 
keterampilan yang dimiliki, selain itu keterampilan berdagang biasanya 
diperoleh dari orang tuanya, jadi tidak ditentukan dengan tingginya 
tingkat pendidikan. karena sebenarnya untuk berdagang di pasar tidak 
memerlukan syarat berpendidikan tinggi.  
6. Variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri. Hal ini menunjukan semakin 
banyak tenaga kerja atau karyawan dalam berdagang maka akan 
mempercepat pelayanan kepada pembeli, sehingga mereka para pembeli 
merasa senang belanja  dengan pelayanan cepat di penjual  tersebut.
7. Berdasarkan hasil uji beda rata-rata diperoleh hasil yaitu terjadi 
peningkatan rata-rata pendapatan pedagang. Dampak dari adanya 
program revitalisasi pasar di Pasar Imogiri yaitu pendapatan meningkat 
sesudah adanya program revitalisasi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka terdapat 





kepada pihak-pihak terkait. Adapun saran dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Berkaitan dengan tingkat pendidikan, beberapa berpendidikan tinggi 
namun kebanyakan pedagang berpendidikan SD, SMP maupun SMA. 
Oleh karena itu sangat diperlukan adanya pihak-pihak terkait guna 
memberikan pendidikan non-formal seperti pelatihan dan pembinaan 
yang bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan tentang 
kewirausahaan kepada pedagang. Sehingga penghasilan pedagang dapat 
meningkat dan dengan semakin banyak munculnya pasar, toko maupun 
supermarket modern, pedagang Pasar Imogiri tetap mampu bersaing dan 
tidak tersingkir. 
2. Bagi pemerintah daerah dan pengelola pasar, meningkatkan pelayanan 
terhadap pengunjung dan pedagang dengan memberikan fasilitas 
memadai sehingga pengunjung dan pedagang merasa nyaman untuk 
berbelanja dan berdagang di pasar dan prasarana yang diharapkan 
pembeli akan terus berbelanja di pasar tersebut sehingga pasar 
tradisional ini tidak kala dengan pasar-pasar modern yang ada di 
wilayah tersebut. 
3. Bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti dengan variabel yang 
sama diharapkan dapat menambah variabel independen, agar semakin 
banyaknya variabel independen yang dapat memberikan manfaat yang 






Adhrian, Alfan Arif. 2014. Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha dan Jam 
Kerja Terhadap Pendpatan Pedagang Kayu Glondongan di Kelurahan 
Karang Kebangusan Kabupaten Jepara. Jurnal Ekonomi. 
Afifi, Zulfa Nur. 2017. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Pedagang Pasar Induk Wonosobo Setelah Relokasi 
Sementara Pasca Kebakaran Tahun 2014”. Skripsi. Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogakarta. 
Al Arif, M. Nur Rianto dan Amalia, Eius. Teori Mikroekonomi Suatu 
Perbandingan Ekonomi Islam Dan Ekonomi Konvensional. Edisi 1. 
2014. Jakarta: Kencana. 
Algifari. 2003. Statistik Induktif untuk Ekonomi dan Bisnis. Edisi 2. 
Yogyakarta: UPP AMK YKPN. 
Al-Qur’anulkarim Special For Woman (2005). Al-Qur’an dan 
Terjemahannya Special for Women, Bandung: Syamil Al-Qur’an. 
Anonim. 2007. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 
2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 
Perbelanjaan, dan Toko Modern. URL:www.bpkp.go.id. 
Arifin, Bustanul. 2002. Formasi Makro-Mikro Ekonomi Indonesia. 
Universitas Michigan: Pustaka INDEF 
Arifin, Fadlan Zainal. “Analisis Perbedaan Tingkat Pendapatan Pedagang 
Sayur Sesudah Dan Sebelum Relokasi Dari Pasar Merjosari Ke Pasar 
Landungsari”. Jurnal Ilmu Ekonomi. Volume 1 Nomer 3. 2017. 
Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Ayoga, Aditya Debby. 2015. “Analisis Dampak Revitalisasi Pasar 
Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Masaran Cawas 
(Studi Kasus Di Pasar Masaran Cawas, Kabupaten Klaten)”. Skripsi. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Ayuningsing, Anak Agung Ketut. “Analisis Pendapatan Pedagang Sebelum 
Dan Sesudah Revitalisasi Pasar Tradisional Di Kota Denpasar (Studi 
Kasus Pasar Sudha Merta Desa Sidakarya)”. Jurnal Fakultas Ekonomi 
Universitas Udayana. Volume 7 Nomer 1. 2011)  
Azimah, Dewi dkk. “Kontribusi Pasar Tradisional Dan Pasar Modern 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang Tahun 2011 (Studi 
Kasus Di Wilayah Kecamatan Banyumanik)”. Jurnal Ilmu 





Badan Pusat statistik (2008). di akses pada tanggal 25 November 2018 pukul 
21:39. 
Boediono. 2002. Ekonomi Mikro. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
Dewi, Setiawina,& Indrajaya. “Analisis Pendapatan Pedagang Canang Di 
Kabupaten Badung” . Jurnal Ilmu Ekonomi. Volume 01 Nomor 01. 
2012. 
Dinas Ketenagakerjaan Republik Indonesia. UU No. 13 Tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan Membagi Waktu Kerja Dalam Pasal (77). 
Fatmawati. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima Di Pasar Raya Padang”. Jurnal Pendidikan 
Ekonomi. 2014. 
Fitria, Noor Aini. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Tape Singkong Di Kota Probolinggo”. Jurnal Ilmu Ekonomi. 
2014. 
Ghazali, Imam. 2001. Aplikasi Analisis Multivariate Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Ghazali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 
Edisi 3. Semarang: Badan Penerbit UNDIP. 
Ghazali, imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 19. Semarang: Badan Penerbit Diponegro 
Gilarso, T. 2004. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro. Yogyakarta: Kanisius. 
Handoyo, Rossanto Dwi., dan Achmad Sjafi’i. 2008. Ekonomi Sumber Daya 
Manusia”. Jakarta: Universitas Terbuka. 
http://Bps.go.id/ di akses pada tanggal 20 November 2018 pukul 23:40 
Http://Kemendag.go.id/ di akses pada tanggal 10 November 2018 pukul 22:15. 
https://perdagangan.bantulkab.go.id/ di akses pada tanggal 19 November 2018 
pukul 08:21. 
https://perdagangan.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2018/04/LKj di akses 
pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 17:43. 
Indriantoro, Nurdan Supomo, bambang. 2014.Metodologi Penelitian Bisnis 
Untuk Akuntansi & Manajemen. Yogyakarta : Penerbit BPFE. 
Ismayani. ”Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usaha Tani Kunyit Di 
Kecamatan Lampanah Lengah, Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal 
Agrisep.  Volume 14 Nomor 2. 2013. 
Kuncoro, Mudrajat. 2002. Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi Untuk 





Latan, Hengky. 2014. Aplikasi Analisis Data Statistik Untuk Ilmu Sosial Sains 
Dengan STATA. Bandung: ALFABETA. 
Mudrajat, Kuncoro. 2008. Strategi Pengembangan Pasar Modern dan 
Tradisional”. 
Paramita, Ayuningsasi. “Efektivitas Dan Dampak Program Revitalisasi Pasar 
Tradisional Di Pasar Agung Peninjoan”. Jurnal Ekonomi 
Pembangunan. Volume 2 Nomor 5. 2013. 
Patty, Forlin Natalia dan Maria Rio Rita. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendpatan Pedagang Kaki Lima (Studi Empiris PKL di Sepanjang jln. 
Jenderal Sudirman Salatiga). Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Kristen Satya Wacana. 2015. 
Pradipta, A.A Gede  & Wirawan, I Gusti Putu Nata. 2016“Pengaruh 
Revitalisasi Pasar Tradisional Dan Sumber Daya Pedagang Terhadap 
Kinerja Pedagang Pasar Di Kota Denpasar“. Skripsi. Universitas 
Udayana.  
Ratnasari, Mentari Indah. “Dampak Sosial Ekonomi Revitalisasi Pasar 
Sampangan Bagi Pedagang Di Kota Semarang”. Jurnal Ekonomi. 
Volume 4 Nomor 2. 2015. 
Rezkita, Annisa Zarra. 2017. Pengaruh Modal Kerja, Jenis Produk, Tingkat 
Pendidikan Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Di 
Pasar Umum Gilimanuk Kabupaten Jembrana”. Skripsi. Universitas 
Udayana Denpasar. 
Rozalinda. 2014. Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas 
Ekonomi. Jakarta: Rajawali Pers. 
Rusmusi dan Afrah Nabila M “Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Lama usaha 
terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Ikan Hias Mina Restu 
Purwokerto Utara”. Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Volume 20 
Nomor 04. 2018. 
Santoso, Rokhedi Priyo. 2012. Ekonomi Sumber Daya Manusia dan 
Ketenagakerjaan”. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Sanusi, Anwar. 2011. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 
Setian Pratama, Aditya. 2013. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pedapatan Pedagang Pasar Seetelah Relokasi Di Pasar Purwoyoso 
Kecamatan Ngaliyan Semarang”. Skripsi. Universitas Negeri 
Semarang. 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: ALFABETA 





Sukartawi. 1993. Prinsip Dasar Ekonomi pertanian : Teori dan Aplikasi. PT. 
Raja Grafindo Persada. Jakarta 
Sukirno, Sadono. 2005. Mikroekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Sumarsono, Sonny. 2003. Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan 
Ketenagakerjaan. Yogyakarta : Graha Ilmu. 
Sumarsono, Sonny. 2009. Teori Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya 
Manusia”. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Swastha, Basu. 2012. Manajemen Penjualan. Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta. 
Syakir, Syaikh Ahmad. 2014. Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. Jakarta: Darus 
Sunnah Press. 
Tarigan, Robinson. 2006. Perencanaan Pemabngunan Wilayah. Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
UU No. 14 tahun 1969 Tentang Pokok Ketenagakerjaan. 
UU No. 7 tahun 2014 Tentang Perdagangan. 
Vijayanti, Made D dan Yasa I Gusti W M “Pengaruh Lama Usaha dan Modal 
Terhadap Pendapatan dan Efisiensi Usaha Pedagang Sembako di Pasar 
Kumbasari”. Jurnal Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana. Volume 5 Nomor 12. 2015. 
Wahyono, Budi. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Di Pasar Bantul Kabupaten Bantul”. Jurnal Pendidikan dan 
Ekonomi. Volume 6 Nomer 4. 2017. 
www.bsn.go.id di akses pada tanggal 5 Maret 2019 pukul 23:10 





Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang Pasar Imogiri serta sebagai syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Ekonomi Syariah dalam prodi Ekonomi Syariah pada Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Semua informasi yang didapat akan dijaga 
kerahasianya.  
A. IDENTITAS PEDAGANG 
1. Nama   : 
2. Nomor Kios/Los  : 
3. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Usia    : ........... Tahun 
5. Alamat   :  
6. Status   : a. Menikah  
  b. Belum Menikah   
  c. Janda/Duda 
7. Pendidikan   : a. Tidak Sekolah d. SMA  
  b. SD   e. D3 
  c. SMP  f. S1 
g. Lainnya...... 
B. KARAKTERISTIK USAHA 
1. Jenis Usaha  : 
2. Lama Berdagang  : .......... Tahun 





 b. Orang Tua   d. Lainnya. 
4. Jumlah Tenaga Kerja : 
5. Jam Berdagang  : ............ Jam 
C. MODAL USAHA DAN PENDAPATAN 
1. Modal Usaha  : Rp. 
2. Pendapatan rata-rata dari hasil berdagang yang diperoleh per bulan 
(sebelum program revitalisasi) : Rp.    /bulan 
3. Pendapatan rata-rata dari hasil berdagang yang diperoleh per bulan 































Y1 Y2 X1 X2 X3 X4 X5 
1 800000 700000 1000000 6 39 1 0 
2 2500000 2000000 4500000 7 35 2 0 
3 8000000 9000000 15000000 7 11 1 2 
4 4000000 3000000 6000000 7 30 1 0 
5 650000 700000 1500000 5 11 1 0 
6 200000 300000 500000 6 11 1 0 
7 200000 1500000 1000000 6 11 2 0 
8 800000 1000000 3000000 8 17 1 0 
9 700000 600000 500000 6 15 3 1 
10 500000 500000 100000 7 20 1 0 
11 2000000 1500000 2000000 8 12 4 1 
12 700000 500000 500000 5 11 0 0 
13 4000000 5000000 4000000 7 12 1 1 
14 850000 700000 2000000 8 11 2 1 
15 750000 600000 1000000 8 35 0 0 





17 2000000 2000000 10000000 8 50 1 0 
18 1500000 1200000 1000000 7 25 1 1 
19 3000000 2500000 4000000 7 30 1 0 
20 3000000 3000000 4500000 7 15 1 0 
21 2500000 3000000 7000000 7 15 1 0 
22 2500000 2500000 5000000 7 26 1 2 
23 10000000 11500000 20000000 8 30 3 0 
24 8500000 8000000 10000000 8 30 1 0 
25 2500000 1000000 3000000 8 40 3 1 
26 8500000 8500000 20000000 8 11 2 1 
27 1500000 1500000 1000000 6 11 2 1 
28 30000000 25000000 20000000 8 28 2 2 
29 250000 200000 1000000 6 40 1 0 
30 10000000 12000000 11000000 7 11 3 0 
31 2000000 2000000 3000000 6 11 1 1 
32 10000000 12000000 15000000 7 20 2 0 
33 3000000 2000000 5000000 6 11 3 0 
34 500000 400000 2000000 6 11 1 0 
35 5000000 4000000 11000000 6 11 1 0 
36 4000000 3000000 5000000 7 26 2 1 
37 1200000 1400000 1500000 8 21 1 1 
38 400000 300000 500000 8 44 1 0 
39 3000000 4000000 6000000 9 20 2 0 
40 2000000 1000000 3000000 8 20 2 0 





42 5000000 6000000 17000000 7 40 4 0 
43 1000000 1500000 10000000 5 11 2 0 
44 1000000 1000000 700000 6 40 0 0 
45 11000000 10000000 12000000 6 30 3 0 
46 3000000 4000000 15000000 5 14 2 0 
47 6000000 8000000 25000000 9 25 2 0 
48 600000 300000 1000000 5 11 1 0 
49 20000000 20000000 17000000 8 25 3 1 
50 6000000 3000000 5000000 8 20 1 0 
51 2000000 800000 2000000 6 20 0 1 
52 3000000 4000000 5000000 6 15 1 0 
53 4500000 4500000 5000000 7 40 1 0 
54 1000000 1500000 10000000 9 39 3 1 
55 700000 600000 1000000 6 15 2 0 
56 200000 300000 350000 5 12 2 0 
57 750000 500000 1000000 6 17 1 1 
58 6000000 6000000 15000000 7 23 3 0 
59 9000000 12000000 10000000 7 30 0 0 
60 2000000 3000000 5000000 9 35 1 2 
61 5000000 5000000 8000000 9 11 3 0 
62 650000 900000 1000000 8 11 0 0 
63 2500000 4000000 4000000 7 12 3 1 
64 1800000 1800000 2000000 6 40 1 0 
65 1000000 10500000 11000000 8 30 1 2 





67 1000000 500000 1800000 6 11 1 1 
68 1000000 1000000 3000000 6 25 2 0 
69 5000000 6000000 7000000 8 20 1 0 
70 3500000 4000000 5000000 8 15 3 0 
71 6000000 8000000 10000000 6 13 2 0 
72 10000000 13000000 25000000 7 12 4 1 
73 15000000 17000000 20000000 7 16 0 1 
74 5000000 6000000 8000000 11 35 1 0 
75 600000 300000 2000000 3 15 1 0 
76 2000000 500000 5000000 10 11 2 0 
77 1000000 500000 1500000 6 12 0 0 
78 750000 800000 1500000 9 23 1 1 
79 3000000 2500000 4000000 7 15 3 1 
80 7000000 6000000 8000000 8 15 2 1 
81 4000000 3000000 6000000 8 15 3 0 
82 700000 800000 1000000 6 15 2 1 
83 900000 800000 1000000 6 21 3 0 
84 1300000 1500000 2000000 6 11 2 0 
85 800000 800000 1000000 6 25 1 0 
86 4500000 5000000 6000000 9 14 3 2 
87 20000000 15000000 30000000 8 11 5 1 
88 16000000 15000000 20000000 8 40 3 2 
89 5000000 4000000 6000000 7 20 1 2 
90 15000000 15000000 20000000 8 20 4 1 





92 13000000 15000000 30000000 7 14 3 1 
93 300000 600000 1000000 7 11 3 0 
94 9000000 4500000 16000000 8 11 5 1 
95 19000000 12000000 20000000 8 11 5 1 
96 4000000 4500000 5000000 6 30 2 2 
97 9000000 6000000 20000000 6 45 2 2 
98 5000000 3000000 25000000 6 15 2 1 
99 12000000 15000000 20000000 7 12 1 1 







a. UJI Normalitas 
 
 





c. Uji Heteroskedastisitas 
 
d. Uji Determinasi (R2) 
 







f. Uji Parsial (t) 
 
g. Uji beda dua rata-rata (t-test) 
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